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Melawat Komunitas Sikh Palembang 


Oleh : 
Tim Gerak Gerik Sejarah" 





Tentang Agama Sikh 


Tanggal 15 April 1469, lahirlah seorang bayi dari pasangan Kalyan Das Bedi yang dikenal 
sebagai “Mehta Kalu” dan Mata Tripta di sebuah desa bernama Talwandi Rai Bhoi, terletak 90 
kilometer sebelah barat Lahore, Pakistan. Tempat itu kini bernama “Nankana Sahib” sebagai 
penghormatan pada bayi yang kelak menjadi seorang tokoh besar dalam sejarah India dan agama- 
agama dunia. Nanak Dev, nama bayi itu, telah memiliki keunikan sejak lahir karena ia tidak 
menangis, melainkan tersenyum. Saat itu di bumi Hindustan terdapat dua agama besar, yakni Hindu 
dan Islam. Ia berasal dari keluarga kasta Khatri Hindu. 


Nanak kelak menyandang gelar “Guru Nanak Dev” yang dikenal sebagai seorang pendiri dari 
Agama “Sikh”. Arti dari kata “Sikh” sendiri adalah “Murid yang Menimba Ilmu dari Guru-gurunya”. 
Guru addalah sosok yang membimbing orang-orang dari kegelapan menuju terang. Agama Sikh 
adalah sebuah agama monoteis / mempercayai Tuhan yang Maha Esa. Awalnya, tidak ada panggilan 


baku untuk menyebut nama “Tuhan” dalam ajaran Sikh, pengikutnya boleh menyebut “Ram” atau 
“Bhagavan”. Baru di masa kepemimpinan Guru Kelima Sikh, Guru Arjan Dev, sebutan Waheguru / 
Vahiguru yang artinya adalah “Tuhan Mahatinggi yang Menciptakan Segala Sesuatu”, mulai dipakai 


yakni : Guru Angad Dev, Guru Amar Das, Guru Ram Das, Guru Arjan Dev, Guru Hargobind, Guru Har 
Rai, Guru Har Krishan, Guru Tegh Bahadur, dan Guru Gobind Singh. Kitab suci Agama Sikh adalah 
Guru Granth Sahib. 


Terdapat tiga inti filosofi ajaran agama Sikh, yakni : 


1) Naam Japna : Pengikut Sikh harus selalu mengingat / menyebut nama Tuhan 
(Waheguru) selama sehari penuh. Mengingat di sini bukan hanya sekadar ucapan 
melainkan juga dengan perbuatan yang baik, 

2) Kirat Karni : Sikh harus bekerja, tidak boleh menjadi pemalas (harus rajin) karena tubuh 
manusia adalah pemberian Tuhan. Namun bekerja dan berpenghasilan haruslah dengan 
cara yang baik, benar, dan jujur, 

3) Vand Shhakna : Berbagi kepada sesama, karena Sikh meyakini bahwa pada seluruh 
makhluk terdapat Jooth (Cahaya Tuhan), sehingga berbagi di sini artinya bukan hanya 
sesama Sikh, melainkan kepada semua. Sikh tidak memiliki beberapa aturan berapa 
persen dalam berbagi, yang diutamakan adalah keikhlasan. Bantuan dapat berbentuk 
tenaga, harta, makanan, ataupun ilmu. 
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Ket. : Lukisan Guru Nanak Dev, peletak dasar ajaran Agama Sikh 
(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Di India pemeluk Sikh diidentikkan dengan surban / Turban yang mereka pakai. Surban bagi 
pemeluk Sikh adalah salah satu dari lima perintah agama yang diharuskan untuk selalu dikenakan 
oleh para pemeluk Sikh, disebut sebagai “Panj Kakkar” atau “Five Ks” yang artinya “5 K” : 


1) Kesh, berarti "Rambut yang Tidak Dipotong", bagi Sikh, tidak memotong rambut menunjukkan 
bahwa seseorang bersedia menerima pemberian Tuhan seperti yang diinginkan-Nya. Wanita 
Sikh juga dilarang memotong rambut tubuh atau bahkan memotong alis, seperti halnya pria 
Sikh dilarang memangkas janggut mereka. Bagi penganut pria, rambut diikat menjadi simpul 
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sederhana yang dikenal sebagai "Joora" atau "Rishi Knot". Simpul rambut ini biasanya diikat 
dengan “Kangha” dan ditutupi dengan Turban: itulah mengapa laki-laki Sikh populer dengan 
Turban mereka, 


— 


Kangha, berarti "( Membawa) Sisir Kayu", yang melambangkan pentingnya menjaga tubuh yang 
diciptakan Tuhan. Karena tubuh adalah kendaraan seseorang untuk pencerahan, seseorang 
harus merawatnya dengan tepat, 
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— 


Kara, berarti "( Mengenakan) Gelang Baja", ini adalah simbol bahwa seorang Sikh terikat 
(ketaatan) dengan Guru-Guru dan gelang itu berfungsi sebagai pengingat bahwa seorang Sikh 
tidak boleh melakukan apa pun yang dilarang dalam ajaran para Guru (seumpama mencuri), 
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— 


Kachera, berarti "( Memakai) Celana Dalam / Shalwar Berikatan Simpul (panjangnya tidak 
sampai di bawah lutut)". Celana ini melambangkan kesucian serta pengingat bagi orang-orang 
Sikh akan pesan para Guru mengenai pengendalian hawa nafsu, 
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— 


Kirpan, berarti "( Membawa) Belati (bukan sebagai senjata)". Tidak ada aturan tentang belati 
Kirpan. Ukurannya bisa berapa saja, dari beberapa inci hingga tiga kaki panjangnya. Kirpan 
melambangkan bahwa pengikut Sikh adalah ksatria yang berjuang untuk membela kaum lemah 
dan tertindas, namun memperlakukan musuh yang telah kalah secara manusiawi. 


Lawatan ke Pemeluk Sikh Palembang 


Pak Bitu Singh, warga keturunan India dan pemilik salah satu toko olahraga kenamaan- 
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di Palembang, Seth Sport, berkenan mengarahkan serta membersamai tim Gerak Gerik 





Sejarah (GGS) menuju tempat perkumpulan keluarga penganut Sikh pada hari Minggu (13/06/2021). 
Di lantai dasarnya terdapat meja panjang untuk menyajikan makanan. Setidaknya seminggu sekali 
diadakan pertemuan antar sesama masyarakat keturunan India di sini. Namun mereka yang datang 
tidak sepenuhnya Orang Sikh, beberapa di antaranya juga terdapat keturunan India beragama 
Hindu, termasuk Pak Rade Sam Sabloak, tetua / sesepuh keturunan India di Palembang. Pak Bitu 
menerangkan, biasanya selalu ada makan bersama seusai pertemuan. “Kalau di tempat ibadah Sikh, 
Gurdwara' namanya, memang ada dapur umum yang disebut 'Langar' (baca : Langgar), di situ 
disediakan makanan untuk siapapun, dari agama apapun. Makanannya sayur-sayuran, (untuk) 
vegetarian, jadi semua bisa makan, termasuk pemeluk Hindu dan Islam”, ujar Pak Bitu. 





Ket. : Lukisan Guru Gobind Singh, 10 Guru Sikh, dan Guru Nanak Dev 
(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Terdapat lukisan 10 Guru Sikh dan Kuil Emas (Golden Temple) Amritsar menempel di dinding 
ruang makan yang sangat bersih. Dua lukisan terpisah yang cukup besar di sisi kanan-kirinya 
menampilkan sosok Guru Gobind Singh dan Guru Nanak Dev. Ketika ditanya apakah ruangan itu 
dapat disebut sebagai Langar, Pak Bitu menjelaskan bahwa tempat pertemuan itu belum memenuhi 
syarat sebagai sebuah Gurdwara, serta dalam ajaran Sikh, sebuah Langar Gurdwara tidak boleh 
dipajangi gambar-gambar. “Kita juga kekurangan tenaga di sini kalau harus membangun Gurdwara. 
Harus ada yang bisa mengurus dan melayani orang-orang selama 24 jam, termasuk menyediakan 
makanan di Langar”, imbuhnya. Sebuah pajangan lain yang begitu membuat penasaran tim ialah 
tulisan tangan di sebuah papan tulis yang berada di salah satu sisi ruangan. “Sava lakh se ek laraun, 
Tabhi Gobind Singh naam kahaun” demikian bunyinya. Kurang lebih terjemahannya adalah “Ketika 
Guru Gobind Singh Memberi Nama, Seorang Lelaki Cukup Kuat Untuk Menang Melawan Satu 'Lakh' 
(100.000) dan Seperempat Musuhnya”. Setelah cukup berbincang, dengan didampingi Pak Bitu, kami 
menuju lantai dua tempat pertemuan. 
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Ket. : Tulisan di sebuah papan yang esensinya adalah motivasi 
(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Sebuah ruangan di lantai atas tersebut menjadi bagian inti bagi pemeluk Sikh maupun warga 
keturunan India berkumpul. Di dalamnya terdapat tempat penyimpanan Kitab Guru Granth Sahib 
yang diperlakukan penuh hormat, dengan dibungkus kain putih bersih, lalu dilapisi lagi dengan 
sebuah kain khusus yang disebut Rumala Saheb, serta dilindungi oleh tirai. Guru Gobind Singh selaku 
Guru Kesepuluh dalam Agama Sikh, telah menetapkan bahwa kitab suci ini adalah penggantinya, 
sebagai “Guru Terakhir / Abadi” (The Eternal and Living Guru) sehingga kemudian terputuslah garis 
keguruan / tidak ada Guru Sikh berwujud manusia setelah Guru Gobind Singh. Maka pantaslah 
perlakuan terhadap kitab suci Guru Granth Sahib sangat begitu spesial, seperti halnya pemeluk Sikh 
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memuliakan 10 Guru mereka. 





Ket : Kitab Guru Granth Sahib, “Guru Abadi” yang menuntun kehidupan Umat Sikh 
(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Meski dikelola oleh pemeluk Sikh, dalam ruang pertemuan ini juga dipajang gambar Dewa 
Shiva dan Dewa Ganesh. Hal ini membuktikan keharmonisan dan toleransi untuk mengakomodasi 
seluruh warga keturunan India, khususnya yang memeluk Hindu. Kemudian Pak Bitu 
memperkenalkan kami dengan salah seorang pemeluk Sikh yang dinilai cukup kompeten untuk 
menyediakan informasi terkait sejarah dan ajaran Sikh. Beliau adalah Pak Prabjot Singh, seorang 
dokter yang memiliki pengalaman mengabdi di perbatasan Indonesia-Malaysia di Kabupaten 
Mahakam Ulu. Menyandingkan antara identitas Sikh dan Profesi dokter, mungkin akan 
mengingatkan kita beberapa waktu lalu, saat India tengah mengalami puncak “Tsunami Korban 
Coronavirus Desease 2019 (COVID-19)”, sejumlah Gurdwara / Kuil Sikh ikut menyediakan bantuan 
medis, termasuk tabung-tabung oksigen yang kian langka di sana. dr. Prabjot Singh kini juga tengah 
mengikuti Program Dokter Spesialis Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya di Rumah Sakit 
Mohammad Hoesin Palembang. 
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(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Agama Sikh diperkirakan tiba ke wilayah Nusantara pada tahun 1800-an oleh para 
pemeluknya yang keluar dari tanah Hindustan dan masuk dari wilayah Aceh lalu menyebar dari 
Sumatera Utara, suatu wilayah yang paling banyak pemeluk Sikh. Selain itu, mereka turut sampai di 
Sumatera Selatan, terutama kota Palembang. “Jadi, pemeluk Sikh di kota Palembang telah ada sejak 
masa sebelum kemerdekaan”, terang Pak Prabjot Singh. Beliau menambahkan bahwa secara umum 
kedatangan penganut Sikh ke Indonesia ialah melalui jalur perdagangan terutama sebagai saudagar 
kain, peternak, maupun menjadi bagian dari British Army. Ada beberapa di antaranya yang 
menerima kewarganegaraan Indonesia belakangan hari, ataupun memilih kewarganegaraan India 
dan kembali ke sana. “Orang Sikh itu dimanapun berada, meskipun di negeri orang, maka mereka 
tetap berusaha membawa Guru Granth Sahib, kitab sucinya”, jelasnya. 


NNNNNN NM MwNMNA MW NK NW NON VON“ 


SLS Ls asas asas asas as uas asas asas asas as aj 





Ket. : Pak Prabjot Singh (di tengah memakai baju putih), penganut Sikh yang juga berprofesi sebagai dokter 
(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Meski kedatangan pertama pemeluk Sikh di Palembang tidak begitu tercatat dengan pasti, 
sekira tahun 1960-an telah ada perkumpulan pemeluk Sikh di kota ini, tepatnya di daerah Sungai 
Gerong. Pak Bitu melengkapi kisah itu dengan ingatan kolektif komunitas Sikh tentang seorang tokoh 
berprofesi sebagai polisi dari kalangan mereka yang bernama Masa Singh. Adapun tempat 
perkumpulan keluarga para pemeluk Sikh yang terletak di kawasan 11 Ilir Kota Palembang sekarang 
ialah dibangun belakangan, yakni sekitar tahun 1975. Kini pemeluk Sikh kurang lebih berjumlah 10 
Kepala Keluarga dan afiliasi identitas agama mereka ialah berada di bawah naungan Hindu. 
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Ket : Penyerahan piagam penghargaan dari komunitas “Gerak Gerik Sejarah', Pak Rade Sam Sabloak (dua dari kiri) ikut 
bergambar mewakili warga keturunan India 
(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Memahami bahwa pemeluk Sikh tidak mempunyai Gurdwara / tempat ibadah di Kota 
Palembang, tim merasa tertarik untuk mengenal bagaimana peribadatan mereka sehari-hari. 
Dijelaskan oleh Pak Prabjot bahwa di dalam Sikh terdapat apa yang disebut sebagai Nitnem atau 
“Peribadatan Rutin Harian” yang terbagi di dalam tiga waktu : 


1. Doa Pagi, biasa dilakukan sebelum matahari terbit yang biasanya diisi dengan membaca 
Bani (doa) yang utamanya ialah Japji Sahib (doa di awal Guru Granth Sahib), beserta 
empat doa lainnya yaitu : Jaap Sahib, Tav-Prasad Savaiye, Chaupai Sahib, dan Anand 
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Sahib : kelimanya dikenal sebagai “Lima Bani” atau “The Five Banis”, 


2. Doa Sore atau Rehras Sahib biasanya membutuhkan waktu 15-25 menit untuk 
membacanya, 

3. Doa Malam atau Kirtan Sohila yang dibaca sebelum tidur dan membutuhkan waktu 5-8 
menit, biasanya juga ditambah Rakhian De Shabad (ayat-ayat pilihan). 





Ket : Foto bersama sebelum meninggalkan tempat. Pak Bitu (berbaju biru) bersama Pak Sunil Kumar Sabloak (nomor 
dua dari kiri) 
(Sumber : Eksklusif liputan tim “Gerak Gerik Sejarah”) 


Adapun Hari Raya / Hari Besar Agama Sikh, terdapat dua di antaranya begitu penting dan 
juga diperingati oleh pemeluknya yang berada di Palembang. Jika Agama Islam mempunyai 
penanggalan Hijriah, dalam Sikh dikenal penanggalan yang disebut sebagai “Nanakshahi”. 
Berdasarkan Tarikh Nanakshahi itu, hari perayaan penting yang utama adalah “Guru Nanak Dev Ji 
Gurpurab” atau “Hari Kelahiran Guru Nanak” yang biasanya akan jatuh pada bulan November dalam 
penanggalan Masehi. Kedua adalah perayaan “Vaiksakhi” atau “Baisakhi”, yang biasanya jatuh di 
bulan April. Hari Vaisakhi menandakan kelahiran “Khalsa”, artinya secara istilah ialah “komunitas 
yang berdedikasi pada ajaran Sikh”, dan pada hari itu para pemeluknya mempunyai identitas yang 
jelas seperti yang telah ditetapkan oleh Guru Gobind Singh, yakni bahwa seorang Sikh yang telah:- 2) 
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“dibaptis” harus memakai nama di tengah atau belakang “Singh” (bagi lelaki) dan “Kaur” 





(bagi perempuan), di samping harus menjalankan Panj Kakkar / 5 K (Kesh, Kangha, Kara, Kacchera, & 
Kirpan) : pengikut Sikh yang mampu menerapkan ini akan akan tergolong sebagai “Amritdhari'” 
(telah terinisiasi dengan Khalsa). 


Lawatan singkat namun penuh makna pada hari itu diakhiri dengan pemberian penghargaan 
oleh Gerak Gerik Sejarah kepada perwakilan pemeluk Sikh kota Palembang. Turut hadir seorang 
tokoh keturunan India pengurus Parisadha Hindu di kota Palembang, Pak Sunil Kumar Sabloak yang 
berkesempatan berfoto bersama tim sebelum pulang meninggalkan lokasi. Kunjungan ini adalah 
usaha kecil dalam merajut silaturrahim antar elemen anak bangsa, di mana ibunda kita adalah satu 
yakni “Ibu Pertiwi Indonesia”. Dari para pemeluk Sikh ini kita belajar, termasuk dari para keturunan 
India, bahwa keberagamaan (relijiusitas) ialah bukan soal jumlah pemeluk. Terlebih lagi Sikh juga 
dikenal bukan ajaran yang getol mengusahakan konversi orang-orang untuk memeluk agamanya. 
Mereka tetap menjaga ortodoksi dan kultur tanpa menutup diri dari membina harmoni, termasuk 
dengan keramah-tamahannya menyambut tim GGS yang datang untuk berkunjung. Semoga 
kebhinekaan ini akan terus terajut indah, meski benang-benang pembentuknya berasal dari beragam 
jenis, asal-muasal, dan warna. “Indonesia” bukan soal warna kulit, bentuk hidung, atau besar- 
kecilnya kelopak mata: Indonesia adalah nilai luhur yang dicintai setiap sanubari rakyatnya." 


") Diolah dari berbagai sumber dan dikoreksi oleh : 
1. Giani Dalvinder Singh, Agamawan Sikh Asal Jakarta, 
2. dr. Prabjot Singh, pemeluk Sikh asal Palembang. 
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